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ABSTRACT 
 
 Pusat kegiatan pendidikan sebagai salah satu tata-guna lahan, mempunyai intensitas yang cukup tinggi 
dalam menarik pergerakan. Besar tarikan pergerakan tersebut tergantung pada berbagai variabel yang 
mempengaruhinya. Untuk itu, studi ini bertujuan memodelkan tarikan pergerakan terhadap variabel yang 
berpengaruh dari suatu tata-guna lahan yang berfungsi sebagai pusat kegiatan pendidikan, dengan kasus 
Kampus Fakultas Teknik Gowa. Variabel bebas dari setiap mahasiswa perjurusan, dosen dan karyawan 
meliputi: Jenis kelamin, Jumlah orang di rumah, Jumlah kepemilikan mobil, Jumlah kepemilikan motor, Jumlah 
mata kuliah dalam semester ini, Jarak rumah ke kampus, Biaya transportasi dari rumah ke kampus dalam sehari, 
Waktu perjalanan ke kampus (normal), Waktu perjalanan ke kampus (macet). Adapun variabel terikat adalah 
jumlah perjalanan ke kampus. Survai dilakukan melalui survai primer dan sekunder. Survai primer dilakukan 
dengan metode kuisioner selama 6 hari kerja, sedangkan survai sekunder dilakukan di kantor Rektorat UNHAS. 
Pemodelan tarikan kampus dilakukan terhadap kelompok populasi mahasiswa. Analisis model didasarkan pada 
model regresi berganda dengan alat bantu program SPSS. Pengujian model meliputi uji validitas dan 
reliabilitas, uji korelasi, menetukan nilai R pada tiap hubungan variabel, dan uji asumsi regresi berganda. Dari 
hasil studi, diperoleh model tarikan pergerakan mahasiswa : Y = 2,984 + 0,028 X2 + 0.137 X3 + 0.224 X5 - 
0.055 X6, dimana : R2 = 0.726, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X2 = jumlah orang di 
rumah, X3 = Kepemilikan mobil, X4 = kepemilikan motor,  X5 = jumlah mata kuliah dalam semester ini. Dan X6 
= Jarak dari rumah ke kampus. Model tarikan pergerakan dosen : Y =   4,029 – 0.045 X6 - 0,112 X7, dimana : 
R2 = 0.657, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X6 = jarak rumah ke kampus dan X7 = biaya 
trasportasi ke kampus. Model tarikan pergerakan Karyawan : Y = 5,045 - 0,014 X6 – 0,013 X8, dimana : R2 = 
0.658, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X6 = biaya trasportasi ke kampus dan X8 = Lama 
perjalanan ke kampus (macet)..  
 
Kata kunci : Model regresi, tarikan pergerakan, mahasiswa, dosen , pusat kegiatan pendidikan. 
  
1. PENDAHULUAN 
 
Kampus Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, merupakan salah satu kampus negeri yang banyak 
diminati, mempunyai fakultas yang lebih banyak dibanding kampus lainnya dengan jumlah populasi yang cukup 
padat. Tata guna lahan ini menimbulkan interaksi bagi pergerakan arus manusia baik untuk tujuan pendidikan 
bagi para mahasiswa maupun untuk tujuan bekerja bagi para dosen serta karyawannya. Interaksi yang terjadi di 
antara mahasiswa, karyawan dan dosen dengan kampus UNHAS memerlukan perjalanan yang akan 
menghasilkan jumlah pergerakan lalu lintas yang cukup besar dan dihubungkan oleh jaringan jalan yang ada.. Di 
sisi lain, adanya fenomena antrian angkutan kampus yang tidak teratur dan tertib pada beberapa simpul/titik 
jaringan jalan baik di dalam maupun di luar kampus. 
Disamping itu, terlihat juga kurang berfungsinya terminal di dalam Kampus UNHAS, pengaturan sistem 
perparkiran yang belum tertata dengan baik pada beberapa fakultas/unit kerja juga masih sering terjadi. Hal ini 
akan sangat berpotensi menimbulkan kemacetan arus lalulintas, baik dalam Kampus  UNHAS sendiri maupun di 
luar Kampus UNHAS (pada jaringan jalan di luar Kampus UNHAS). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyediaan dan pengendalian arus pergerakan berupa sarana dan prasarana (sirkulasi arus dan peparkiran) oleh 
pihak pengelola kampus dengan pihak tekait lainnya belum cukup optimal. Berkaitan dengan berdirinya Fakutas 
Teknik Universitas Hasanuddin (FT-UH) Gowa, maka untuk mengantisipasi permasalahan yang sama yang 
terjadi di kampus Universitas Hasanuddin Makassar tersebut, penyediaan sarana dan prasarana pengendalian arus 
lalu lintas barupa sistem sirkulasi arus dan sistem perparkirannya mutlak diperlukan. Dalam konteks tersebut hal 
pertama yang penting dilakukan adalah mengetahui dan mengestimasi besarnya pergerakan yang masuk dan 
keluar dari Kampus Fakutas Teknik Universitas Hasanuddin Gowa sehingga nantinya dapat juga dilakukan 
forecasting untuk mengantisipasi permasalahan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Untuk itu studi ini 
mencoba memodelkan tarikan perjalanan  yang dipengaruhi oleh dosen, mahasiswa dan karyawan. 
 
2. METODE STUDI 
 
2.1. Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan untuk mengobservasi terlebih dahulu wilayah studi dalam rangka 
penyusunan rencana kegiatan selanjutnya (Arikunto, 2002). Lebih jauh survei ini diperlukan untuk menentukan 
jumlah sampel atau responden penelitian dan untuk pengumpulan bahan kuesioner pada tahapan-tahapan studi 
selanjutnya (Sugiyono, 2002). 
 
2.2.Jumlah Sampel Penelitian 
Penentuan jumlah sampel mahasiswa dibagi berdasarkan fakultas/unit kerja yang terdapat di UNHAS, 
sebagaimana pada Tabel 2.1 berikut : 
Tabel 2.1. Penentuan Jumlah Sampel 
JURUSAN 
Jumlah Mahasiswa Jumlah 
Sampel 
S1 S2 S3 Jumlah 
SIPIL 1002 119 144 1265 85 
MESIN  887 48 0 935 63 
PERKAPALAN 666 7 0 673 45 
ELEKTRO 1073 151 0 1224 82 
ARSITEKTRUR 618 37 0 655 44 
GEOLOGI 547 18 0 565 38 
JUMLAH 4793 380 144 5317 358 
 
2.3.Variabel-Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan atau dipertimbangkan dalam pembuatan model tarikan perjalanan ke 
kampus dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2. Variabel Model Tarikan Perjalanan 
VARIABEL TARIKAN PERJALANAN 
SIMBOL 
MAHASISWA 
SIMBOL 
KARYAWAN 
SIMBOL 
DOSEN 
Jumlah perjalanan ke kampus  Y Y Y 
Jenis kelamin  X1 X1 X1 
Jumlah orang di rumah X2 X2 X2 
Jumlah orang bekerja di rumah X3 X3 X3 
Jumlah orang sekolah di rumah X4 X4 X4 
Jumlah kepemilikan mobil X5 X5 X5 
Jumlah kepemilikan motor X6 X6 X6 
Kepemilikan SIM mobil X7 X7 X7 
Kepemilikan SIM motor X8 X8 X8 
Jumlah orang ke kampus X9 X9 X9 
Jarak rumah ke kampus X10 X10 X10 
Biaya transportasi dari rumah ke kampus X11 X11 X11 
Waktu perjalanan ke kampus (normal) X12 X12 X12 
Waktu perjalanan ke kampus (macet) X13 X13 X13 
Jumlah mata kuliah dalam Semester ini. X14 - - 
 
2.4.Metode Pengambilan Data 
Pengambilan data variable-variabel penelitian ini dilakukan dengan pendekatan survei primer dan survei 
sekunder. Tiap survei tersebut akan dijelaskan pada sub-bagian selanjutnya. 
 
2.4.1.Survei  Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak rektorat Universitas Hasanuddin. Data Sekunder 
diperlukan untuk membantu dalam kegiatan wawancara dan pembagian kuesioner. Data yang diperoleh dari 
survei sekunder meliputi: 
• Jumlah mahasiswa tiap jurusan pada setiap fakultas yang ada di UNHAS. 
• Jenis penggunaan ruang 
• Peta Kampus Universitas Hasanuddin 
 
2.4.2.Survei  Primer 
Survei primer dilakukan dengan metode wawancara terhadap responden yang menggunakan kueisioner 
yang memuat pertanyaan tentang berbagai atribut untuk setiap jenis variabel. Wawancara dilakukan pada 
mahasiswa sampel untuk setiap fakultas. Jenis-jenis pertanyaan dalam wawancara sama dengan jenis pertanyaan 
dalam kuisioner. Pembagian kuisioner dan waktu wawancara terhadap mahasiswa dilakukan pada saat menunggu 
atau selesai mengikuti jadwal matakuliah yang diikutinya. Dengan demikian, survei yang dilakukan disesuaikan 
dengan jadwal kuliah dan absensi dari mahasiswa. 
 
2.5.Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan program Statistic Program for Special Science (SPSS). Dalam menganalisis data, beberapa tahapan 
uji statistik  dilakukan untuk menilai tingkat keabsahan model tarikan pergerakan yang dihasilkan. Tahapan uji 
statistik tersebut adalahsebagai berikut:  
 
2.5.1.Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas bertujuan untuk menguji apakah pertanyaan pada suatu kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, sedangkan uji reliabilitas data bertujuan untuk 
menguji apakah jawaban seseorang terhadap petanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  
 
2.5.2.Uji korelasi 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan/keeratan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel tak bebas. Hasil dari uji korelasi dinyatakan dengan koefisien korelasi, dimana dengan nilai koefisien 
korelasi ini dapat diketahui tingkat keterhubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas yang mana sangat 
berguna dalam menganalisa tingkat keterhubungan tersebut. Untuk hubungan antar variabel bebas akan dipilih 
variabel bebas yang memiliki nilai korelasi tidak kuat dalam suatu persamaan, sedangkan hubungan antara 
variabel bebas dan variabel tak bebas akan dipilih variabel bebas yang memiliki korelasi yang kuat dalam suatu 
persamaan. Uji korelasi dilakukan dengan menginterptretasi nilai koefisien korelasi (r) pada tiap hubungan antar 
variabel. 
 
2.5.3.Uji Model Regresi Beganda 
Pada tahap ini, dua jenis uji dilakukan terhadap model regressi yang di analisis. Kedua jenis uji tersebut 
meliputi: 
- Uji Multikolinearitas, untuk menguji apakah pada model regresi yang dianalisis ditemukan adanya suatu 
korelasi yang kuat antar variabel-variabel independent atau bebas. 
- Uji Normalitas, untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen 
atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.Atribut Dominan dari Variabel Model 
Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 adalah  Atribut dominan dari variabel model Mahasiswa, Dosen 
dan karyawan . 
 
Tabel 3.1. Atribut Dominan dari Variabel Model Mahasiswa,Dosen Dan Karyawan 
VARIABEL 
TARIKAN 
PERJALANAN 
Atribut Variabel yang Dominan Jumlah (%) 
 Mahasiswa Dosen Karyawan Mahasiswa Dosen Karyawan 
Y 5 kali 
 
5 kali 
 
5 kali 
 
61.5 
 
68.8 
 
95.1 
 
X1 Laki-laki Laki-laki 
 
Laki-laki 
 
65.6 
 
77.8 
 
72.8 
 
X2 4 orang 4 orang 4 orang 27.1 34.6 37.0 
X3 1 orang 2 orang 2 orang 36.0 51.2 66.7 
X4 2 orang 2 orang 2 orang 32.7 38.3 46.9 
X5 1 mobi 1 mobil 0 mobil 57.5 74.1 75.3 
X6 1 motor 1 motor 2 motor 45.5 52.5 53.1 
X7 Tidak Punya SIM 
mobil 
Punya SIM mobil Tidak Punya SIM 
mobil 
73.2 84.6 74.1 
X8 Punya SIM motor Punya SIM motor Punya SIM motor 70.9 
 
58.0 85.2 
 
X9 Sendiri Sendiri Sendir 75.7 77.8 70.4 
X10 5000 –10000 M 
 
>10.000 M 
 
>10.000 M 
 
27.4 
 
42.0 
 
28.4 
 
X11 5000 – 7500 rupiah 15.000 – 30.000 
rupiah 
7.500 – 10.000 
rupiah 
33.8 37.7 34.6 
X12 25 – 30 menit 
 
30 –35 menit 
 
25 – 30 menit 
 
21.8 
 
19.8 
 
21.0 
 
X13 40 – 45 menit 55 – 60 menit 45 – 50 menit 14.2 41.4 19.8 
X14 6 mata kuliah   15.9   
 
3.2.Model Tarikan Mahasisswa 
Hasil dari proses pemodelan tarikan perjalanan mahasiswa diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Hasil uji validitas dan reliabilitas data tarikan mahasiswa, disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini:  
 
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Variabel 
R hasil   
I II 
X1 -0.202 - 
X2 0.551 0.551 
X3 0.440 0.448 
X4 0.346 0.344 
X5 0.392 0.401 
X6 0.164 0.159 
X7 -0.223 - 
X8 0.113 0.124 
X9 0.160 0.169 
X10 0.565 0.569 
X11 0.446 0.459 
X12 0.577 0.588 
X13 0.446 0.451 
X14 0.126 0.124 
ALPHA 0.650 0.674 
   
 
Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r, untuk df = jumlah sampel – 2, atau dalam kasus ini df = 358-2 
= 356. Tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel = 0.104. Dari hasil analisis yang diperoleh, maka variabel 
X2, X3, X4, X5, X6, X8, X9, X10, X11, X12, X13 adalah reliabel dan valid. 
 
b. Uji Korelasi    
Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, maka untuk variabel yang telah dinyatakan valid dan 
reliabel dilakukan uji korelasi antara sesama variabel bebas dan uji korelasi antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Hasil uji korelasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Pada Tabel 3.3, terlihat bahwa variabel bebas X12 dan X13 mempunyai koefisien korelasi = 0,603 > 0.5 
berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi. Jadi, berdasarkan persyaratan hanya salah satu saja di antara 
kedua variabel bebas tersebut yang boleh digunakan dalam model nantinya. Dalam hal ini, variabel bebas X13 
yang tepilih karena mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi terhadap variabel terikat Y dibandingkan 
variabel bebas X12. Hal yang sama dilakukan untuk semua variable yang memiliki koefisien korelasi > 0.5. 
 
Tabel 3.3. Hasil uji korelasi data tarikan 
 
a. Analisis Penentuan Model Regresi 
 Hasil dari analisis Model regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.4. Hasil Analisa Regresi Tarikan Mahasiswa 
Variabel 
Parameter 
Model 
Model 
1 2 
Intersep C 2.629 2.531 
jumlah orang dalam satu rumah X2 .029 .024 
kepemilikan mobil X5 .111 .091 
kepemilikan motor X6 .004 .007 
SIM motor X8 .225 .219 
jumlah orang ke kampus X9 .034 .033 
biaya transportasi ke kampus X11 -.037 - 
waktu perjalanan ke kampus (macet) X13 -.002 - 
jumlah mata kuliah dalam semester ini X14 .218 .219 
 
R2 .607 .601 
 
SEE .98506 .98377 
 
Pada Tabel 3.4 terlihat bahwa model pertama diperoleh dengan memasukkan semua variabel yang 
dinyatakan valid dan reliabel dan telah melalui tahapan uji korelasi yaitu variabel X2, X5, X6, X8, X9, X11, X13 
dan variabel X14. Kemudian dilakukan analisis regresi dan variabel yang tidak layak masuk dalam regresi 
dikeluarkan satu persatu. Pada model ke-1 terlihat bahwa ada angka koefisien regresi yang memiliki tanda negatif 
(-) atau tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, yaitu koefisien regresi untuk X11 (biaya transportasi), X13 
(waktu perjalanan ke kampus jika macet). Oleh karena itu variable itu dikeluarkan dari model. Hingga diperoleh 
model yang ke-2, yang merupakan model yang terbaik. 
Pada model summary (model ke-2), diperoleh angka R2 sebesar 0,601 menunjukkan bahwa 
korelasi/hubungan antara jumlah tarikan perjalanan mahasiswa dalam seminggu dengan variabel bebasnya adalah 
cukup kuat. 
c.  Uji Model Regresi Berganda 
 Hasil uji multikolinearitas model yang telah diuji signifikansinya dapat dilihat pada Tabel 3.5.  
 
 
 
 
Correlations 
  Y X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
Y 1 .168 .073 .155 .072 .031 .141 .142 -.026 -.005 -.025 .011 .535 
X2 .168 1 .650 .685 .444 .427 .026 .157 .285 .237 .273 .246 .192 
X3 .073 .650 1 .211 .412 .350 .004 .214 .239 .181 .200 .238 .120 
X4 .155 .685 .211 1 .229 .286 .020 .030 .136 .100 .137 .109 .144 
X5 .072 .444 .412 .229 1 .008 .082 .122 .223 .314 .345 .243 -.015 
X6 .031 .427 .350 .286 .008 1 -.243 -.014 .084 .009 .014 .010 .058 
X8 .141 .026 .004 .020 .082 -.243 1 .125 .020 .068 .096 .138 .096 
X9 .142 .157 .214 .030 .122 -.014 .125 1 -.054 .061 .094 .051 .195 
X10 -.026 .285 .239 .136 .223 .084 .020 -.054 1 .500 .712 .546 -.057 
X11 -.005 .237 .181 .100 .314 .009 .068 .061 .500 1 .598 .357 .011 
X12 -.025 .273 .200 .137 .345 .014 .096 .094 .712 .598 1 .603 -.032 
X13 .011 .246 .238 .109 .243 .010 .138 .051 .546 .357 .603 1 -.011 
X14 .535 .192 .120 .144 -.015 .058 .096 .195 -.057 .011 -.032 -.011 1 
Tabel 3.5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Indikator 
Multikolinearitas Korelasi 
Tolerance VIF X2 X5 X6 X8 X9 X14 
X2 .582 1.719 1 -.485 -.481 -.091 -.091 -.191 
X5 .747 1.338 -.485 1 .210 -.023 -.060 .134 
X6 .717 1.394 -.481 .210 1 .262 .046 .020 
X8 .906 1.104 -.091 -.023 .262 1.00 -.087 -.075 
X9 .929 1.076 -.091 -.060 .046 -.087 1.00 -.167 
X14 .913 1.095 -.191 .134 .020 -.075 -.167 1.000 
 
Berdasarkan Tabel 3.5, dapat diuraikan hasil uji sebagai berikut : 
- Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance, terlihat bahwa variabel model mempunyai nilai VIF 
di sekitar 1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE untuk variabel nilainya mendekati 1. Dengan demikian 
dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). 
- Besaran korelasi antar variabel bebas terlihat semua angka korelasi antar variabel independent di bawah 0,5. 
Sebagai contoh korelasi antara variabel X6 dan X8 sebesar 0,262. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem 
multiko dalam model regresi di atas. 
Untuk Uji Normalitas Dari hasil analisis SPSS sebagaimana pada Gambar 1, diperoleh grafik dari model regresi 
terpilih (model ke-3), dimana titik-titik yang ada menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai untuk prediksi jumlah tarikan perjalanan 
mahasiswa ke kampus dalam seminggu berdasar masukan variabel bebasnya. 
 
 
Gambar 3.1. Grafik hasil uji normalitas 
3.3. Model Tarikan Dosen 
Hasil dari proses pemodelan tarikan perjalanan Dosen diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas dan reliabilitas data tarikan mahasiswa, disajikan pada Tabel 4 berikut ini:  
 
Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Variabel 
 r hasil tahap ke  
I II III 
X1 -0.112 - - 
X2 0.192 0.004 - 
X3 0.146 - - 
X4 0.079 - - 
X5 0.095 - - 
X6 -0.012 - - 
X7 -0.009 - - 
X8 -0.105 - - 
X9 0.16 0.151 0 
X10 0.681 0.764 0.812 
X11 0.492 0.534 0.552 
X12 0.671 0.841 0.865 
X13 0.72 0.832 0.876 
ALPHA 0.628 0.73 0.833 
 Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r, untuk df = jumlah sampel – 2, atau dalam kasus ini df = 162-2 = 
160. Tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel = 0.154. Dari hasil analisis yang diperoleh, maka variabel 
maka variabel Y, X10, X11, X12, X13 adalah reliabel dan valid. 
 
b.  Uji Korelasi    
Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, maka untuk variabel yang telah dinyatakan valid dan reliabel 
dilakukan uji korelasi antara sesama variabel bebas dan uji korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hasil uji korelasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.  
 
Tabel 3.7. Hasil uji korelasi data tarikan 
  Y X10 X11 X12 X13 
Y 1 0.026 0.107 0.068 0.049 
X10 0.026 1 0.483 0.787 0.786 
X11 0.107 0.483 1 0.513 0.544 
X12 0.068 0.787 0.513 1 0.861 
X13 0.049 0.786 0.544 0.861 1 
 
Pada Tabel. 3.7 terlihat bahwa variabel bebas X12 dan X13 mempunyai koefisien korelasi = 0,861 > 0.5 berarti 
hubungan antara keduanya cukup tinggi. Jadi, berdasarkan persyaratan hanya salah satu saja di antara kedua 
variabel bebas tersebut yang boleh digunakan dalam model nantinya. Dalam hal ini, variabel bebas X12 yang 
tepilih karena mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi terhadap variabel terikat Y dibandingkan variabel 
bebas X13. Hal yang sama dilakukan untuk semua variable yang memiliki koefisien korelasi > 0.5. 
 
c. Analisis Penentuan Model Regresi 
 
Hasil dari analisis Model regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.8. Hasil Analisa Regresi Tarikan Dosen 
Variabel 
Parameter 
Model Model 
Intersep C 4.052 
jarak rumah ke kampus X10 -0.033 
biaya transportasi ke kampus X11 0.101 
 R2 0.657 
 SEE 0.99157 
 
  Pada Tabel 3.8 terlihat bahwa model pertama diperoleh dengan memasukkan semua variabel yang 
dinyatakan valid dan reliabel dan telah melalui tahapan uji korelasi yaitu variabel X10 dan X11. Pada X10 di liat 
memiliki tanda negatif (-) namun ini sesuai dengan hasil yang diharapkan dan merupakan nilai yang terbaik. 
. 
a. Uji Model Regresi Berganda 
Hasil uji multikolinearitas model yang telah diuji signifikansinya dapat dilihat pada Tabel 11.  
 
Tabel 3.9. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Indikator 
Multikolinearitas Korelasi 
Tolerance VIF X10 X11 
X10 1,000 1,000 1 -0.481 
X11 1,000 1,000 -0.481 1 
 
Berdasarkan Tabel 3.9, dapat diuraikan hasil uji sebagai berikut : 
- Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance, terlihat bahwa hanya ada beberapa variabel dengan 
nilai VIF sebesar 1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE nilainya sebesar 1. Dengan demikian dapat 
disimpulkan model regresi tersebut terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). 
- Besaran korelasi antar variabel bebas Pada kolom korelasi terlihat semua angka korelasi antar variabel 
independent di bawah 0,5. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem multiko dalam model regresi di atas. 
 Untuk Uji Normalitas dengan SPSS, diperoleh grafik dari model, dimana titik-titik yang ada menyebar di 
sekitar garis diagonal walaupun ada titik yang ekstrim, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka 
model regresi layak dipakai untuk prediksi jumlah tarikan perjalanan Dosen ke kampus dalam seminggu berdasar 
masukan variabel bebasnya. 
 
 
Gambar 3.2 Grafik hasil uji normalitas 
 
 
3.4. Model Tarikan Karyawan 
Hasil dari proses pemodelan tarikan perjalanan Dosen diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas dan reliabilitas data tarikan karyawan, disajikan pada Tabel 4 berikut ini:  
 
Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Variabel 
 
 r hasil tahap ke  
I II III 
X1 0.035 - - 
X2 0.364 0.194 - 
X3 0.328 0.185 - 
X4 0.184 - - 
X5 0.181 - - 
X6 0.187 - - 
X7 -0.389 - - 
X8 -0.142 - - 
X9 0.03 - - 
X10 0.579 0.664 0.721 
X11 0.322 0.405 0.456 
X12 0.65 0.789 0.874 
X13 0.581 0.749 0.857 
ALPHA 0.620 0.716 0.804 
 
Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r, untuk df = jumlah sampel – 2, atau dalam kasus ini df = 81-2 = 
79. Tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel = 0.219. Dari hasil analisis yang diperoleh, maka variabel 
maka variabel Y, X10, X11, X12, X13.adalah reliabel dan valid. 
 
b. Uji Korelasi    
Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, maka untuk variabel yang telah dinyatakan valid dan 
reliabel dilakukan uji korelasi antara sesama variabel bebas dan uji korelasi antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Hasil uji korelasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.11.  
 
 
 
Tabel 3.11 Hasil uji korelasi data tarikan 
  Y X10 X11 X12 X13 
Y 1 0.048 -0.055 -0.066 -0.075 
X10 0.048 1 0.306 0.736 0.701 
X11 -0.055 0.306 1 0.448 0.448 
X12 -0.066 0.736 0.448 1 0.869 
X13 -0.075 0.701 0.448 0.869 1 
 
Pada Tabel. 3.11 terlihat bahwa variabel bebas X12 dan X13 mempunyai koefisien korelasi = 0,869 > 
0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi. Jadi, berdasarkan persyaratan hanya salah satu saja di antara 
kedua variabel bebas tersebut yang boleh digunakan dalam model nantinya. Dalam hal ini, variabel bebas X12 
yang tepilih karena mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi terhadap variabel terikat Y dibandingkan 
variabel bebas X13. Hal yang sama dilakukan untuk semua variable yang memiliki koefisien korelasi > 0.5.   
 
c. Analisis Penentuan Model Regresi 
Hasil dari analisis Model regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.12. Hasil Analisa Regresi Tarikan Karyawan 
No Variabel 
Parameter 
Model 
Model 
1 Intersep C 4.766 
2 jarak rumah ke kampus X10 0.052 
3 biaya transportasi ke kampus X11 -0.04 
  R2 0.658 
  SEE 0.58353 
  
 
 Terlihat bahwa model pertama diperoleh dengan memasukkan semua variabel yang dinyatakan valid dan 
reliabel dan telah melalui tahapan uji korelasi yaitu variabel X10 dan X11. Pada X11 di lihat memiliki tanda 
negatif (-) tetapi hal ini sesuai dengan angka yang diharapkan.   
 
Pada model summary (model ke-2), Standar Error of Estimate (SEE) adalah 0.5835 atau 0.58353 x/minggu 
(satuan yang dipakai adalah variabel terikat/jumlah tarikan perjalanan mahasiswa dalam seminggu).  
 
d. Uji Model Regresi Berganda 
 
Hasil uji multikolinearitas model yang telah diuji signifikansinya dapat dilihat pada Tabel 15.  
Tabel 3.13. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Indikator 
Multikolinearitas Korelasi 
Tolerance VIF X10 X11 
X10 0.907 1.103 1 -0.306 
X11 0.907 1.103 -0.306 1 
 
Berdasarkan Tabel 3.13, dapat diuraikan hasil uji sebagai berikut : 
- Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance, terlihat bahwa hanya ada beberapa variabel dengan 
nilai VIF sebesar 1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE nilainya sebesar 1. Dengan demikian dapat 
disimpulkan model regresi tersebut terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). terlihat bahwa hanya 
variabel dengan nilai VIF sebesar 1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE nilainya sebesar 1. Dengan 
demikian dapat disimpulkan model regresi tersebut terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). 
- Besaran korelasi antar variabel bebas Pada kolom korelasi terlihat semua angka korelasi antar variabel 
independent di bawah 0,5. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem multiko dalam model regresi di atas. 
 
Untuk Uji Normalitas dengan SPSS, diperoleh grafik dari model, dimana titik-titik yang ada menyebar di 
sekitar garis diagonal walaupun ada titik yang ekstrim, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka 
model regresi layak dipakai untuk prediksi jumlah tarikan perjalanan Karyawan ke kampus dalam seminggu 
berdasar masukan variabel bebasnya. 
 
 
Gambar 3.3. Grafik hasil uji normalitas 
 
 
4. KESIMPULAN  
 
Penelitian Tarikan perjalanan mahasiswa (y) sangat dipengaruhi oleh jumlah orang di rumah (X2) dan 
dipengaruhi juga dengan jumlah kepemilikan mobil (X5) dan dipengaruhi pila oleh jumlah kepemilikan motor 
(X6), juga dipengaruhi oleh ada tidaknya SIM motor (X8), dipengaruhi pula oleh jumlah orang yang bersamanya 
ke kampus (X9), juga sangat dipengaruhi oleh jumlah mata kuliah semester ini (X14). Dan tarikan perjalanan 
dosen (y) sangat dipengaruhi oleh jarak rumah ke kampus (X10) dan biaya transportasi ke kampus (X11). Dan 
tarikan perjalanan dosen juga sangat dipengaruhi oleh  jarak rumah ke kampus (X10) dan biaya transportasi dari 
rumah ke kampus (X11).  
 Model tarikan perjalanan mahasiswa Y = 2,531 + 0,024 X2 + 0.091 X5 + 0.007 X6 + 0.219 X8 + 0.033 
X9 + 0.219 X14, dimana : R2 = 0.601, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X2 = jumlah orang di 
rumah, X5 = Kepemilikan mobil, X6 = kepemilikan motor,  X8 = ada tidaknya SIM motor, X9 = jumlah orang ke 
kampus, X14 = jumlah mata kuliah dalam semester ini. Model tarikan perjalanan dosen : Y =   4,052 – 0.033 X10 
+ 0,101 X11, dimana : R2 = 0.657, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X10 = jarak rumah ke 
kampus dan X11 = biaya trasportasi ke kampus. Model tarikan perjalanan Karyawan : Y = 4,766 + 0,052 X10 – 
0,04 X11, dimana : R2 = 0.658, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X10 = jarak rumah ke 
kampus dan X11 = biaya trasportasi ke kampus.. 
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